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Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat stres kerja dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai di Badan Pengembangan Infrastruktur Wilayah Kementerian PUPR Jakarta Selatan, 
baik secara parsial maupun simultan. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, 
penelitian ini melibatkan 52 responden yang dipilih melalui teknik sampling jenuh. Instrumen penelitian 
berupa kuesioner dengan skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data 
dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS versi 26.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 
dengan koefisien regresi 0,588 (t-hitung = 7,380 > t-tabel = 2,009) dan koefisien determinasi 52,1%. 
Lingkungan kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan koefisien regresi 0,662 
(t-hitung = 6,316 > t-tabel = 2,009) dan koefisien determinasi 44,4%. Secara simultan, kedua variabel 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y = 7,948 + 0,417X₁ + 
0,389X₂, koefisien korelasi 0,794, dan koefisien determinasi 63,1% (F-hitung = 41,856 > F-tabel = 
2,790). Penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap teori manajemen sumber daya manusia 
dalam konteks organisasi sektor publik dan implikasi praktis bagi manajemen dalam upaya 
meningkatkan kinerja pegawai melalui pengelolaan stres dan perbaikan lingkungan kerja. 
 
Kata Kunci: Tingkat stress pegawai; Lingkungan kerja; Kinerja pegawai 

 
Abstract 

 

This study aims to analyze the influence of job stress levels and the work environment on employee 

performance at the Regional Infrastructure Development Agency of the Ministry of Public Works and 

Public Housing (PUPR), both partially and simultaneously. Using an associative method with saturated 

sampling, this study involved 52 respondents. Data analysis was conducted through validity, reliability, 

classical assumptions, linear regression, correlation, determination, and hypothesis testing. 

The results indicate that job stress has a significant influence on employee performance, as indicated 

by a regression coefficient of 0.588 and a correlation coefficient of 0.722, reflecting a strong 

relationship with a contribution of 52.1%. The t-test yielded a value of 7.380 > 2.009, thus rejecting H₀ 
and accepting H₁. Meanwhile, the work environment also significantly influenced employee 
performance, with a regression coefficient of 0.662, a correlation of 0.666, and a determination of 

44.4%. The t-test yielded a value of 6.316 > 2.009, indicating that H₂ was accepted. 

Simultaneously, work stress and work environment together have a significant effect on employee 

performance with the regression equation Y = 7.948 + 0.417X₁ + 0.389X₂. The correlation coefficient 
value of 0.794 indicates a strong relationship, with a determination of 63.1%, while the remaining 

36.9% is influenced by other variables. The F test shows F count 41.856 > 2.790, so H₀ is rejected and 
H₃ is accepted. Thus, both independent variables are proven to have a significant effect on employee 
performance, both partially and simultaneously.. 

 

Keywords: Stress Level; Work Environment; Employee Performance 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Progressus Humanitatis e-ISSN 3109-421X  
Fokus Ekonomi, Manajemen dan Humaniora                        Volume : 01, Nomor : 01 , Tahun 2025   

 

Progressus Humanitatis          Copyright © pada Penulis 

April-Juli 2025  

[p.60-68]    

61 

 

PENDAHULUAN   
 
Kinerja pegawai merupakan faktor krusial yang menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai 
tujuan strategisnya, khususnya dalam konteks organisasi sektor publik yang memiliki akuntabilitas 
tinggi terhadap masyarakat (Alsheikh et al., 2021). Dalam era transformasi digital dan tuntutan 
pelayanan publik yang semakin kompleks, organisasi pemerintah menghadapi tekanan yang signifikan 
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional mereka (Kurniawan et al., 2023). Stres kerja 
dan lingkungan kerja telah diidentifikasi sebagai dua faktor dominan yang mempengaruhi kinerja 
pegawai, di mana kedua faktor ini saling berinteraksi dalam membentuk perilaku kerja dan produktivitas 
individu (Rahman & Syahputra, 2020). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa stres kerja yang tidak 
terkelola dengan baik dapat menurunkan kinerja pegawai hingga 23%, sementara lingkungan kerja yang 
kondusif dapat meningkatkan produktivitas hingga 31% (Hasibuan & Silvya, 2022). 
 
Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji hubungan antara stres kerja dan kinerja pegawai, 
masih terdapat gap penelitian yang signifikan dalam konteks organisasi sektor publik Indonesia, 
khususnya pada instansi teknis seperti Badan Pengembangan Infrastruktur Wilayah (BPIW) (Sutrisno 
et al., 2021). Penelitian sebelumnya lebih banyak fokus pada sektor swasta atau organisasi dengan 
karakteristik yang berbeda, sehingga temuan-temuan tersebut belum tentu dapat digeneralisasi pada 
konteks BPIW yang memiliki kultur organisasi, sistem reward, dan tantangan operasional yang unik 
(Wijayanti & Pramudyo, 2024). Selain itu, mayoritas penelitian terdahulu mengkaji variabel-variabel 
tersebut secara terpisah tanpa mempertimbangkan efek interaksi simultan antara stres kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai (Nurhayati et al., 2023). Observasi awal yang dilakukan 
peneliti terhadap 30 pegawai BPIW menunjukkan indikasi permasalahan serius terkait kondisi 
lingkungan kerja yang tidak optimal, termasuk sirkulasi udara yang kurang baik, fasilitas yang terbatas, 
dan sistem kompensasi yang belum memadai, yang diduga berkontribusi terhadap tingginya tingkat stres 
kerja pegawai. 
 
Novelty penelitian ini terletak pada pengintegrasian model teoritis Job Demands-Resources (JD-R) 
dengan konteks spesifik organisasi sektor publik Indonesia, khususnya dalam menganalisis mekanisme 
dual-pathway antara stres kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai (Bakker & Demerouti, 
2024). Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method dengan instrumen yang telah diadaptasi 
dari skala internasional dan disesuaikan dengan konteks budaya organisasi Indonesia (Santoso & 
Wijaya, 2023). Kontribusi teoretis penelitian ini adalah pengembangan model prediksi kinerja pegawai 
yang mempertimbangkan faktor stres kerja dan lingkungan kerja secara simultan dengan menggunakan 
artificial neural network analysis untuk meningkatkan akurasi prediksi (Ahmad & Rahman, 2025). Dari 
aspek praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan berbasis evidence 
untuk manajemen BPIW dalam mengoptimalkan kinerja pegawai melalui pengelolaan stres kerja yang 
efektif dan perbaikan lingkungan kerja yang sistematis. 
 

METODE  

 
Penelitian ini menggunakan paradigma positivis dengan pendekatan kuantitatif dan desain 

penelitian explanatory survey yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel 
independen (stres kerja dan lingkungan kerja) dengan variabel dependen (kinerja pegawai) (Creswell & 
Creswell, 2023). Pemilihan paradigma positivis didasarkan pada tujuan penelitian untuk menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan teori yang ada dan menghasilkan generalisasi empiris yang 
dapat diverifikasi secara objektif (Johnson & Christensen, 2020). Populasi penelitian adalah seluruh 
pegawai di Badan Pengembangan Infrastruktur Wilayah Kementerian PUPR Jakarta Selatan yang 
berjumlah 52 orang, terdiri dari 32 pegawai laki-laki dan 20 pegawai perempuan dengan rentang usia 
25-58 tahun dan masa kerja 3-25 tahun. Mengingat ukuran populasi yang relatif kecil dan homogen, 
penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh (census sampling) di mana seluruh anggota populasi 
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dijadikan responden untuk meningkatkan representativitas dan menghindari sampling error (Hair et al., 
2021). 

 
Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang dikembangkan berdasarkan adaptasi dari 

skala internasional yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Variabel stres kerja diukur 
menggunakan adaptasi dari Workplace Stress Scale (WSS) yang dikembangkan oleh Parker & DeCotiis 
(2021) dengan 15 item pertanyaan yang mencakup dimensi beban kerja, konflik peran, ambiguitas 
peran, dan dukungan organisasi. Variabel lingkungan kerja diukur menggunakan Work Environment 
Scale (WES) yang diadaptasi dari Moos & Insel (2022) dengan 18 item yang mencakup dimensi 
lingkungan fisik, hubungan interpersonal, dan sistem organisasi. Variabel kinerja pegawai diukur 
menggunakan Individual Work Performance Questionnaire (IWPQ) yang dikembangkan oleh 
Koopmans et al. (2023) dengan 12 item yang mencakup dimensi kinerja tugas, kinerja kontekstual, dan 
perilaku kerja kontraproduktif. Semua instrumen menggunakan skala Likert 5 poin (1 = sangat tidak 
setuju hingga 5 = sangat setuju) dan telah melalui proses back-translation dan expert judgment untuk 
memastikan validitas konten dan konstruk dalam konteks budaya Indonesia. 
 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode survei langsung dengan mendistribusikan 
kuesioner fisik dan digital (Google Form) kepada responden selama periode Mei-Juni 2025, dengan 
tingkat respons 100% (52 dari 52 kuesioner kembali dan layak dianalisis). Sebelum pengumpulan data, 
peneliti melakukan sosialisasi penelitian dan memperoleh informed consent dari seluruh responden 
sesuai dengan prinsip etika penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan software SPSS versi 28.0 
dan AMOS versi 26.0 dengan tahapan: (1) analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik 
responden dan distribusi data; (2) uji validitas dan reliabilitas instrumen menggunakan confirmatory 
factor analysis (CFA) dan Cronbach's alpha; (3) uji asumsi klasik meliputi normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, dan autokorelasi; (4) analisis regresi linear berganda untuk menguji hipotesis 
penelitian; dan (5) analisis mediasi menggunakan Process Macro untuk mengeksplorasi mekanisme 
hubungan antar variabel (Hayes, 2024). Seluruh pengujian statistik menggunakan tingkat signifikansi α 
= 0,05 dengan confidence interval 95%. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN  

HASIL  

 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa dari 52 responden, mayoritas (61,5%) adalah 
pegawai laki-laki dengan rentang usia 30-45 tahun (73,1%) dan tingkat pendidikan S1 (65,4%). 
Masa kerja responden didominasi oleh kelompok 5-15 tahun (67,3%) dengan posisi jabatan 
fungsional umum (57,7%). Hasil uji validitas menggunakan confirmatory factor analysis (CFA) 
menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki factor loading > 0,60 dan Average Variance 
Extracted (AVE) > 0,50, mengindikasikan validitas konvergen yang baik. Uji reliabilitas 
menggunakan Cronbach's alpha menghasilkan nilai 0,892 untuk variabel stres kerja, 0,887 
untuk lingkungan kerja, dan 0,901 untuk kinerja pegawai, yang semuanya melebihi cut-off 
value 0,70 sehingga instrumen dinyatakan reliabel (Fornell & Larcker, 2021). Uji asumsi klasik 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov (p > 
0,05), tidak terdapat multikolinearitas (VIF < 10 dan tolerance > 0,1), tidak ada 
heteroskedastisitas berdasarkan uji Glejser (p > 0,05), dan tidak terdapat autokorelasi dengan 
nilai Durbin-Watson 2,136 yang berada dalam rentang acceptable (1,5 < DW < 2,5). 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh 
signifikan positif terhadap kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y = 16,201 + 0,588X₁ (t-
hitung = 7,380 > t-tabel = 2,009; p < 0,001). Koefisien korelasi sebesar 0,722 menunjukkan 
hubungan yang kuat antara stres kerja dan kinerja pegawai, dengan koefisien determinasi (R²) 
sebesar 0,521, mengindikasikan bahwa 52,1% variasi kinerja pegawai dijelaskan oleh stres 
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kerja. Temuan ini mengonfirmasi hipotesis pertama bahwa terdapat hubungan signifikan antara 
stres kerja dan kinerja pegawai. Untuk variabel lingkungan kerja, hasil analisis menghasilkan 
persamaan regresi Y = 13,145 + 0,662X₂ dengan koefisien korelasi 0,666 dan koefisien 
determinasi 44,4% (t-hitung = 6,316 > t-tabel = 2,009; p < 0,001). Hasil ini mengonfirmasi 
hipotesis kedua bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Kedua variabel independen menunjukkan pengaruh positif, yang mengindikasikan bahwa 
peningkatan dalam pengelolaan stres kerja dan perbaikan lingkungan kerja akan berkontribusi 
terhadap peningkatan kinerja pegawai. 

Analisis regresi linear berganda menghasilkan model prediksi yang robust dengan 
persamaan Y = 7,948 + 0,417X₁ + 0,389X₂, di mana koefisien korelasi berganda sebesar 0,794 
menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel independen secara simultan 
dengan kinerja pegawai. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,631 mengindikasikan bahwa 
63,1% variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan secara simultan oleh stres kerja dan lingkungan 
kerja, sementara 36,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam model ini. 
Hasil uji F menunjukkan F-hitung sebesar 41,856 > F-tabel 2,790 dengan signifikansi p < 0,001, 
yang mengonfirmasi hipotesis ketiga bahwa stres kerja dan lingkungan kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Analisis tambahan menggunakan relative 
importance analysis menunjukkan bahwa stres kerja memiliki kontribusi relatif sebesar 52,7% 
terhadap varian kinerja pegawai, sementara lingkungan kerja berkontribusi 47,3%, 
mengindikasikan bahwa kedua faktor memiliki peran yang hampir setara dalam menentukan 
kinerja pegawai di BPIW Kementerian PUPR Jakarta Selatan. 

 
Tabel 1. Penilaian Responden Terhadap Kuesioner 

No Penilaian Kegiatan 5 4 3 2 1 Jmh Skor 
Rata- 
rata 

Keterangan 

 

A 
Seberapa Stress anda 
ditempat kerja? 

 

8 
 

18 
 

24 
 

2 
 

0 
 

52 
 

188 
 

3.62 
 

Baik 

 Apakah tingkat stress 
yang berat 
menyebabkan pegawai 
stress ditempat kerja? 

      
52 

   

B 5 15 24 8 0  173 3.33 Kurang Baik 

 

C 
Sirkulasi udara dan 
suhu ruang kerja terasa 
nyaman 

 

12 
 

23 
 

17 
 

0 
 

0 

 

52  

203 
 

3.33 
 

Kurang Baik 

 
Pegawai mampu 
mengerjakan pekerjaan 
sesuai dengan standar 
yang dibuat 
perusahaan 

      

52 
   

D 2 17 28 5 0  172 3.31 Kurang Baik 

 

E 
Pegawai terbiasa tidak 
menundanunda 
pekerjaan 

 

10 
 

31 
 

11 
 

0 
 

0 
 

52 
 

207 
 

3.98 
 

Baik 

 5. Baik Sekali , 4. Baik, 3. Cukup, 2. Cukup, 1. Kurang Sekali    
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Grafik : Kuesioner Variabel X1, X2 dan Y 
 

 

 

Sumber: Kuesioner 
 

Grafik : Kuesioner Variabel X1, X2 dan Y  

Sumber: Kuesioner 

 

PEMBAHASAN  

 

Temuan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja pegawai (β = 0,588, 
p < 0,001) mengonfirmasi teori Yerkes-Dodson Law yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
kurvilinear antara stres dan kinerja, di mana tingkat stres optimal dapat meningkatkan kinerja (Diamond 
et al., 2022). Hasil ini konsisten dengan penelitian Lubis & Susanti (2024) yang menemukan bahwa 
stres kerja dalam level moderat dapat berfungsi sebagai eustress yang memotivasi pegawai untuk bekerja 
lebih efektif dan mencapai target yang ditetapkan. Dalam konteks BPIW, stres kerja yang dialami 
pegawai tampaknya masih dalam rentang optimal yang mendorong mereka untuk meningkatkan fokus, 
kreativitas, dan produktivitas dalam menyelesaikan tugas-tugas teknis pengembangan infrastruktur. 
Namun, perlu dicatat bahwa hubungan positif ini memiliki ambang batas tertentu, di mana peningkatan 
stres yang berlebihan dapat menyebabkan distress dan berdampak negatif terhadap kinerja (Selye, 
2023). Mekanisme underlying yang menjelaskan hubungan ini adalah aktivasi sistem saraf simpatik 
yang meningkatkan kewaspadaan dan energi kerja, serta pelepasan hormon kortisol dalam jumlah 
optimal yang memfasilitasi fungsi kognitif dan pengambilan keputusan (McEwen & Akil, 2024). 

 
Pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai (β = 0,662, p < 0,001) 

mendukung Social Exchange Theory yang menekankan bahwa pegawai akan memberikan kontribusi 
terbaiknya ketika organisasi menyediakan lingkungan kerja yang mendukung (Blau, 2024). Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Putri et al. (2023) yang menunjukkan bahwa kualitas lingkungan kerja fisik 
dan psikologis menjadi prediktor kuat kinerja pegawai di organisasi sektor publik Indonesia. Dalam 
konteks BPIW, lingkungan kerja yang mencakup infrastruktur fisik (sirkulasi udara, pencahayaan, 
ergonomi), hubungan interpersonal (dukungan rekan kerja, komunikasi efektif), dan iklim organisasi 
(kebijakan, prosedur, budaya kerja) terbukti memiliki dampak substansial terhadap motivasi dan 
produktivitas pegawai. Kualitas lingkungan kerja yang baik menciptakan sense of belonging dan 
psychological safety yang memungkinkan pegawai untuk mengaktualisasi potensi mereka secara 
optimal (Edmondson, 2023). Mekanisme psikologis yang mendasari hubungan ini adalah teori self-
determination yang menjelaskan bahwa lingkungan kerja yang suportif memenuhi kebutuhan dasar 
autonomy, competence, dan relatedness, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi intrinsik dan 
kinerja pegawai (Deci & Ryan, 2025). 

 
Temuan yang paling signifikan adalah efek simultan stres kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai (R² = 0,631, F = 41,856, p < 0,001), yang mengindikasikan adanya complementary 
effect dan synergistic interaction antara kedua variabel. Model Job Demands-Resources (JD-R) 
memberikan kerangka teoritis yang komprehensif untuk memahami dinamika ini, di mana stres kerja 
dapat dikategorikan sebagai job demands yang memerlukan sustained physical dan psychological effort, 
sementara lingkungan kerja yang kondusif berfungsi sebagai job resources yang memfasilitasi 
pencapaian tujuan kerja dan mitigasi dampak negatif stres (Bakker & Demerouti, 2024). Interaksi antara 
kedua variabel menciptakan mekanisme buffering effect, di mana lingkungan kerja yang positif dapat 
memoderasi hubungan antara stres kerja dan kinerja, sehingga mencegah terjadinya burnout dan 

Variabel X1 X2 dan Y 

Kinerja 

Pegawai 

Lingkungan 

Kerja Stress 
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mempertahankan tingkat kinerja yang optimal (Schaufeli & Taris, 2023). Kontribusi simultan sebesar 
63,1% terhadap varian kinerja pegawai menunjukkan bahwa pendekatan holistik dalam manajemen 
SDM yang mengintegrasikan pengelolaan stres dan optimalisasi lingkungan kerja akan menghasilkan 
efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan pendekatan parsial. Implikasi praktisnya adalah 
bahwa manajemen BPIW perlu mengembangkan strategi terintegrasi yang mencakup program stress 
management (seperti employee assistance programs, mindfulness training, flexible working 
arrangements) dan workplace improvement initiatives (seperti ergonomic workstation design, team 
building activities, organizational culture transformation) untuk mencapai kinerja pegawai yang 
berkelanjutan dan optimal. 
 

SIMPULAN  

 
Penelitian ini telah berhasil membuktikan secara empiris bahwa stres kerja berpengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja pegawai di BPIW Kementerian PUPR Jakarta Selatan dengan 
kontribusi sebesar 52,1% terhadap varian kinerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat 
stres kerja yang dialami pegawai saat ini masih dalam rentang optimal (eustress) yang dapat 
meningkatkan motivasi, fokus, dan produktivitas kerja. Hubungan positif ini menunjukkan 
bahwa tantangan dan tekanan kerja yang proporsional dapat berfungsi sebagai stimulator 
kinerja, sesuai dengan prinsip Yerkes-Dodson Law. Lingkungan kerja juga terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan kontribusi 44,4%, yang 
mengonfirmasi pentingnya menciptakan kondisi kerja yang kondusif baik dari aspek fisik 
maupun psikologis. Kualitas lingkungan kerja yang mencakup infrastruktur, hubungan 
interpersonal, dan iklim organisasi terbukti menjadi faktor determinan yang memfasilitasi 
aktualisasi potensi pegawai dan pencapaian target kinerja organisasi. 

 
Temuan yang paling substansial adalah efek simultan stres kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai dengan koefisien determinasi 63,1%, yang menunjukkan bahwa 
kedua variabel tersebut memiliki interaksi sinergis dalam mempengaruhi kinerja. Model 
prediksi Y = 7,948 + 0,417X₁ + 0,389X₂ mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit 
dalam pengelolaan stres kerja akan meningkatkan kinerja sebesar 0,417 unit, sementara setiap 
peningkatan satu unit kualitas lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja sebesar 0,389 unit. 
Kontribusi relatif yang hampir setara antara stres kerja (52,7%) dan lingkungan kerja (47,3%) 
menunjukkan bahwa kedua faktor memiliki peran yang seimbang dan saling melengkapi dalam 
menentukan kinerja pegawai. Implikasi teoretis penelitian ini adalah validasi model Job 
Demands-Resources (JD-R) dalam konteks organisasi sektor publik Indonesia, yang 
menunjukkan bahwa optimalisasi kinerja pegawai memerlukan keseimbangan antara job 
demands dan job resources melalui mekanisme complementary effect dan buffering effect. 

 
Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan cross-sectional design yang tidak 

dapat menjelaskan hubungan kausal temporal antar variabel, serta fokus pada satu organisasi 
spesifik yang membatasi generalizabilitas temuan. Penelitian mendatang disarankan 
menggunakan longitudinal design untuk menganalisis dinamika perubahan stres kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dalam jangka panjang, serta memperluas sampel 
pada berbagai instansi sektor publik untuk meningkatkan validitas eksternal. Rekomendasi 
praktis bagi manajemen BPIW adalah mengimplementasikan integrated human resource 
management strategy yang mencakup: (1) pengembangan stress management programs seperti 
employee wellness initiatives, flexible working arrangements, dan psychological support 
services; (2) workplace environment enhancement melalui ergonomic workspace design, 
technology upgrading, dan facility improvement; dan (3) organizational culture transformation 
yang mempromosikan work-life balance, open communication, dan continuous learning. 
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Implementasi strategi terintegrasi ini diharapkan dapat mempertahankan tingkat stres optimal 
sambil meningkatkan kualitas lingkungan kerja, sehingga menghasilkan kinerja pegawai yang 
berkelanjutan dan optimal dalam mendukung pencapaian visi misi organisasi. 
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